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Latar belakang. Pembuatan stoma dan reseksi usus adalah tindakan pembedahan yang umum dilakukan pada
anak dengan masalah bedah di sistem gastrointestinal. Salah satu komplikas dari pembuatan stoma adalah
high output stoma yang menyebabkan perawatan menjadi lebih lama.

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko terjadinya high output stoma dan prediktor
terhadap lama rawat, lama penggunaan nutrisi parenteral, dan kematian.

Metode. Kami melakukan penelitian kohort retrospektif yang dilakukan di rumah sakit tersier rujukan di
Indonesia. Subjek adalah pasien anak usia 0 bulan — 18 tahun dengan stoma di usus halus (enterostomi)
selama periode Oktober 2019 — Desember 2023. Penelitian tahap | dilakukan pada semua subjek untuk
melihat faktor risiko terjadinya high output stoma. Penelitian tahap Il dilakukan pada subjek yang
mengalami high output stoma untuk menilai prediktor terhadap lama rawat, lama penggunaan nutris
parenteral, dan kematian.

Hasil. Penelitian tahap | melibatkan 64 subjek. Kelompok usia terbanyak adalah usia neonatus (43,8%).
Penyakit dasar terbanyak sebagai penyebab pembentukan stoma adalah perforasi intestinal (39,1%). High
output stomaterjadi pada 48,4% subjek. Tidak adafaktor risiko teknik pembedahan yang secara signifikan
menyebabkan high output stoma. Penelitian tahap |1 memasukkan 31 subjek yang mengalami high output
stoma. Pada semua subjek, panjang usus halus berkorelasi dengan lamarawat (p = 0,033), lama penggunaan
nutrisi parenteral (p = 0,032), dan berhubungan dengan kematian (p = 0,041).

Kesimpulan. Panjang usus halus yang lebih pendek berhubungan dengan luaran yang lebih buruk pada
pembentukan enterostomi pada anak.

...... Backgrounds. Stoma creation and intestinal resection are common surgical procedures in children with
surgical problemsin the gastrointestinal system. One of the complications of creating astomaisahigh
output stoma (HOS), which causes more prolonged treatment.

Objectives. This study aims to determine the risk factors for HOS and predictors of length of stay, length of
use of parenteral nutrition (PN), and death.

Methods. We conducted a retrospective cohort study at atertiary referral hospital in Indonesia. Subjects
were pediatric patients aged 0 months — 18 years with a stomain the small intestine (enterostomy) during
the period October 2019 — December 2023. Phase | study was carried out on all subjects to examine at risk
factors of HOS. Phase Il study was conducted on subjects who experienced HOS to assess predictors of
length of stay, length of PN use, and death.

Results. Phase | study involved 64 subjects. The largest age group is neonates (43.8%). Intestinal perforation
isthe most common underlying disease that causes stoma formation (39.1%). There are no risk factors for
surgical techniques that significantly cause HOS. Phase |1 study included 31 subjects who experienced HOS.
In all subjects, the length of the small intestine was correlated with length of stay (p = 0.033), duration of
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PN use (p = 0.032), and was associated with mortality (p = 0.041).
Conclusions. Shorter small intestinal length is associated with worse outcomes in enterostomy formation in
children.



